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 ABSTRAK    INFORMASI ARTIKEL  

The focus of this study is the weak ability of students in 
performing dance movement techniques. This issue arises 
because the dance learning process frequently relies on 
conventional methods, resulting in students’ learning 
abilities being less than optimal, along with the limited use of 
instructional media by teachers. Consequently, students’ 
competencies have declined. This study aims to improve 
students’ competence in dance movement techniques 
through the implementation of a TikTok-based Problem 
Based Learning (PBL) model at SMA Negeri 2 Sumedang. The 
research employed a Classroom Action Research (CAR) 
approach conducted in two cycles, each consisting of 
planning, implementation, observation, and reflection 
stages. The research subjects were 34 students from Class X-
8. Before the implementation of the model, the percentage 
of competency mastery in dance movement techniques was 
relatively low, at 44.11%. Students were not yet able to 
perform movements accurately and lacked synchronization 
between movement and music. After the implementation of 
the TikTok-based Problem Based Learning model in Cycle I, 
the classical mastery percentage increased to 82.35%, and in 
Cycle II it rose significantly to 97.05%. These results indicate 
that the use of TikTok as a learning medium within the 
Problem Based Learning model can motivate students, 
increase active participation, and facilitate a more visual, 
creative, and contextual understanding of dance movement 
techniques. Thus, the TikTok-based Problem Based Learning 
model has proven to be successful. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam 

pembelajaran (Wahyuni, 2018 ; Kurniati et al., 2023). Dalam ranah pendidikan, 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana utama bagi siswa untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan pengalaman secara efektif, baik melalui metode teoritis maupun praktis 

(Rohayani et al., 2022; Sandi et al., 2024). Pembelajaran tari merupakan bentuk 

implementasi dari pendidikan tari yang lebih menekankan pada praktik (Badaruddin, 

Firdaus, et al., 2025; Badaruddin & Firdaus, 2025; Firdaus et al., 2025). Proses 

pembelajaran tari dilakukan dengan berbagai metode, termasuk demonstrasi yang 

dilakukan oleh pengajar, latihan berulang untuk meningkatkan keterampilan motorik, 

serta eksplorasi gerak yang mendorong kreativitas individu dalam menari (Budiman & 

Karyati, 2021; Masunah, Juju, 2022; Sunaryo et al., 2020). Selain  itu juga kegiatan 

pembelajaran tari ini harus dapat mengembangkan daya kreatif siswa dan harus diajarkan 

sebagai cara untuk mengalami dan menyatakan kembali nilai estetik yang dialami dalam 

kehidupan (Masunah & Tati, 2012). Salah satu aspek penting dalam pembelajaran tari 

adalah penguasaan teknik gerak, yang merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki 

oleh seorang penari (Badaruddin, S., & Meirilani, 2023; Juliadrini et al., 2025). Teknik 

gerak tari meliputi berbagai elemen, seperti keseimbangan, fleksibilitas, koordinasi, serta 

kontrol gerakan yang tepat. Semua ini bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara 

tubuh dan ritme musik yang mengiringi. Menurut Sunaryo (2020), latihan teknik gerak 

yang konsisten sangat penting agar penari dapat meningkatkan kelincahan, ketahanan 

fisik, serta presisi dalam setiap gerakan yang dilakukan. Dengan demikian, teknik gerak 

tari lebih dari sekadar keterampilan teknis ia juga menjadi bagian integral dari ekspresi 

seni yang mampu menyampaikan makna dan emosi kepada penonton.  

Dalam artikel ini, beberapa penelitian yang relevan menunjukan berbagai aspek 

kebaruan dalam penerapan model problem based learning berbasis tiktok diranah 

pendidikan. Hijriyanni & Barnas (2020) menyatakan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran setelah diterapkanya model problem based learning berbasis multimedia 

interaktif melalui daring, karena model problem based learning model pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari dan multimedia interaktif 

menjadi stimulus untuk siswa dalam pembelajaran daring (Dewanti, 2024; Hijriyanni & 

Barnas, 2020). Sementara itu, Nurhidayati et al. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakaan media aplikasi tiktok ini membuktikan bahwa pentingnya inovasi 

pengembangan sarana serta media pada proses pembelajaran yang disesuaikan denagn 

perkembangan zaman, bertujuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi tiktok berpangaruh atau tidak. Adapun Munafiatun et al. (2024) 

model problem based learning melalui permainan jamuran siswa mampu mampu 

menstimulus karakter siwa kearah positif, sehingga siswa memiliki rasa tanggung jawab 

dan disiplin yang tinggi serta memiliki pemikiran kritis dalam mengeksplor gerak tradisi, 

sehingga kemampuan keterampilan gerak tari tradisinya mejadi meningkat kearah yang 

lebih baik (Badaruddin & Taryana, 2025; Taryana et al., 2022). Persamaan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model dan media tiktok, tetapi perbedaannya dilihat 

pada variabel X dan Y , konteks materi, jenjang sekolah, dan tujuan penelitian.  
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Penelitian ini didasarkan pada teori belajar adalah suatu sistem pendidikan yang 

mencakup cara dan proses belajar yang dilakukan peserta didik. Menurut Saksono et al. 

(2023) berikut ini adalah beberapa teori belajar teori Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

Konstruktivisme, Pendekatan ini menekankan peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan dan pemahaman pembelajaran (Badaruddin, Masunah, et al., 2025; 

Marinda, 2020; Nainggolan & Daeli, 2021). Teori belajar social, teori ini menganggap 

bahwa belajar adalah proses penciptaan makna sebagai hasil dari pemikiran individu 

melalui interaksi dalam suatu konteks sosial. Dalam teori belajar sosial, orang lain dan 

bahasa memegang peranan penting dalam perkembangan pengetahuan. Teori belajar 

autentik, Teori ini mencakup pembelajaran yang menggunakan materi yang autentik dan 

relevan dengan kehidupan peserta didik. Mereka menganggap bahwa belajar yang 

autentik lebih efektif karena peserta didik lebih terlibat dan terpikir dalam proses belajar. 

Selain teori belajar dalam memilih teori belajar yang sesuai, guru harus memperhatikan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta menggunakan teori-teori yang sesuai 

dengan situasi belajar dan keadaan peserta didik (Amelia et al., 2025; Badaruddin et al., 

2023; Moreno, R., & Mayer, 2010). dan penelitian ini  didukung dengan teori multimedia 

oleh Mayer Pembelajaran multimedia merupakan teori yang menjelaskan bagaimana 

otak memproses informasi dari berbagai saluran, seperti visual dan pendengaran, untuk 

belajar lebih mendalam (Badaruddin, Firdaus, et al., 2025; Komalasari et al., 2021; 

Sankaran et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pelajar memproses informasi melalui 

dua saluran terpisah saluran visual untuk gambar, video, grafik, atau kata-kata yang 

dicetak, dan saluran pendengaran untuk kata-kata yang diucapkan, musik, dan elemen 

pendengaran lainnya.  Menurut teori ini, video pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti 

menggabungkan model problem based learning dengan media pembelajaran berupa 

video tiktok, hal ini dapat menjadi alternatif baik untuk pembelajaran menjadi efektif.  

Kemajuan  teknologi digital saat ini telah membawa banyak perubahan di berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan (Badaruddin, 2023; Badaruddin et 

al., 2023; Kumar, V., & Rose, 2022). Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh 

siswa adalah tiktok, sebuah aplikasi video pendek yang kini dimanfaatkan untuk beragam 

keperluan, terutama dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran salah satu alat 

komunikasi anatara guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Badaruddin et al., 2023; 

Firdaus et al., 2025). Kehadiran media dan teknologi digital memiliki peran besar di era 

ini, mempermudah penyelesaian berbagai masalah pendidikan, yang kini dapat dilakukan 

secara online. Dalam era perkembangan teknologi yang begitu pesat, guru sebagai 

penggerak pendidikan perlu dengan cepat menyesuaikan diri dengan menguasai 

pengetahuan, bersikap proaktif, dan mengubah pola pikir dari yang konvensional menjadi 

digital agar dapat mengikuti arus kemajuan teknologi (Abdilah et al., 2025; Azizah  et al, 

2023). Aplikasi Tiktok, yang dikenal luas di kalangan generasi muda, menawarkan 

platform yang menarik untuk menyajikan konten pembelajaran secara kreatif dan 

interaktif (Erni et al., 2023; Nurhidayati et al., 2023). Penggunaan Tiktok dalam 

pembelajaran memiliki potensi untuk membuat materi lebih menarik dan mudah diakses. 

Dengan fitur video pendek, siswa dapat melihat demonstrasi gerakan tari secara langsung, 

berlatih bersama, dan berbagi hasil karya mereka. Ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teknik gerak tari tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif dan 

komunikasi antar siswa. 



p- ISSN 2797-9105 e- ISSN 2776-4778 

80 |Ringkang: Jurnal Kajian tari dan Pendidikan seni tari,Volume 6 Issue 1, Feb 2026 Pages 77-94  

      

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan Peneliti dengan salah satu 

guru mata pelajaran seni budaya. Kompetensi siswa dalam teknik gerak tari masih rendah, 

hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi dan minat belajar siswa. Dilihat dari 

banyaknya siswa yang malas bergerak untuk menari, sehingga siswa masih ada yang 

belum memenuhi nilai KKM. Metode pembelajaran kurang bervariasi, mempengaruhi 

siswa saat mengikuti pembelajaran dan berdampak pada masih banyaknya siswa yang 

menghadapi beberapa tantangan.  Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini 

mengusulkan penggunaan model Problem Based Learning berbasis aplikasi Tiktok. Model 

Problem based learning adalah pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

belajar melalui pemecahan masalah nyata (Depin et al., 2024; Jazuli, 2016). Pemecahan 

masalah  dalam melakukan gerak tari yang benar, karena untuk melakukan gerak tari yang 

benar harus menggunakan teknik yang benar, jika tidak menggunakan teknik yang benar 

maka akan mengurangi estetika tari, ketepatan gerak, dan mengakibatkan cedera. Dan 

penggunaan video tiktok dapat mempermudah akses belajar siswa karena video 

pembelajaran yng dapat dikases kapanpun dan dimanapun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan mengenai salah 

satu pengunaan model problem based leaning melalui media pembelajaran aplikasi 

tiktok, mengeksplorasi efektivitas model problem based learning berbasis tiktok dalam 

meningkatkan kompetensi pembelajaran siswa terkait teknik gerak tari. Diharapkan 

bahwa dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis tetapi 

juga mampu mengembangkan kreativitas dan ekspresi diri melalui seni tari. Dengan latar 

belakang tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

zaman serta karakteristik siswa saat ini. 

2. METODE 
Penelitian ini disusun berdasarkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru itu sendiri (Sugiyono, 2022; Taufik1, 2023; Titi Sutiarti S, 2020). Model ini 

menjadi acuan utama bagi model Penelitian lainnya. Konsep PTK yang dikembangkan oleh 

Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  Tahap pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas adalah meliputi, tahap perencanaan adalah langkah awal dalam sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk memastikan penelitian berjalan secara terarah dan terkendali. 

Melakukan Penelitian Awal, peneliti memulai dengan mengidentifikasi permasalahan 

yang perlu diselesaikan melalui observasi terhadap lemahnya kompetensi teknik gerak 

tari kreasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Sumedang. Merancang Rencana 

Pembelajaran (RPP), menyusun rencana pembelajaran untuk setiap siklus sebagai 

panduan dalam pelaksanaan tindakan dengan materi tari jaipong yang menekankan pada 

aspek teknik gerak tari yaitu gerak kepala, tubuh, tangan, kaki berdasarkan iringan. 

Menyiapkan Media Pembelajaran, mempersiapkan alat dan sarana pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk mendukung peningkatan kompetensi teknik gerak tari kreasi. 

Menyusun Lembar kerja Peserta Didik, menyusun lembar kerja siswa peserta didik sebagai 

tes individu dan kelompok. Pelaksanaan Tindakan melibatkan serangkaian kegiatan yang 

dijalankan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 

Kegiatan ini dilakukan melalui langkah- langkah yang disesuaikan dengan tindakan yang 
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dipilih dalam penelitian. Berikut adalah kegiatannya: Siklus I, Memperbaiki masalah yang 

diidentifikasi dari data awal dengan cara meningkatkan kompetensi teknik gerak tari 

kreasi, melalui pendekatan model problem based learning berbasis tiktok. Siklus II 

Menyelesaikan masalah yang muncul dan teridentifikasi selama pelaksanaan perbaikan 

pembelajaran pada Siklus I. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua 

kekurangan yang ditemukan dapat diperbaiki hingga mencapai hasil yang sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. Observasi, mengamati proses pembelajaran dan aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung, dan menilai teknik gerak tari siswa melalui video 

Tiktok yang diunggah. Refleksi, menganalisis hasil observasi dan mengevaluasi 

pembelajaran pada siklus I jika terdapat kekurangan, maka dilakukan tindakan perbaikan 

untuk siklus berikutnya. Berdasarkan hasil tujuan yang diharapkan dalam indikator 

keberhasilan tercapai, maka siklus akan berhenti. Dalam penelitian ini indikator 

keberhasilan siswa adalah meningkatkan kompetensi teknik gerak tari siswa dari siklus ke 

siklus, sesuai dengan KKM seni budaya yang akan dicapai adalah > 70. 

Partisipan yang ada pada penelitian ini diantaranya yaitu guru mata pelajaran seni 

budaya ibu Nenden Siti Nurkholillah, S.Pd, Gr, selaku pengajar di SMA Negeri 2 Sumedang, 

kepala sekolah dan siswa kelas X – 8  SMA Negeri 2 Sumedang  yang berjumlah 34 siswa, 

yang terdiri dari 12 laki – laki dan 22 perempuan sebagai subjek penelitian. Penelitian ini 

berlokasi di SMA Negeri 2 Sumedang yang bertempat di Jl belas April, Rancamulya, Kec. 

Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat 45621. Adapun alasan pemilihan 

lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Sumedang yaitu karena saya berkolaborasi dengan guru 

seni budaya dimana sekolah tersebut menjadi tempat peneliti. Menurut Sugiyono 

(2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat) macam teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi 

(observasi, wawancara, tes, dan studi dokumentasi). Tahap pertama peneliti melakukan 

observasi untuk terlibat langsung dalam kerja lapangan untuk mengumpulkan data yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan lembar observasi untuk mengamati 

kompetensi teknik gerak tari kreasi siswa dan lembar observasi bagi guru mengenai 

pembelajaran seni tari. Lembar observasi teknik gerak tari kreasi dan lembar observasi 

peneliti dirancang untuk mengamati penggunaan model problem based learning berbasis 

tiktok. Tes yang dilakukan peneliti adalah tes praktik Tes Praktek ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam keterampilan teknik gerak tari kreasi melalui model 

problem based learning berbasis tiktok di SMA Negeri 2 Sumedang. Peneliti mengunakan 

lima indikator penilaian  keterampilan menurut teori dave, yaitu 1) imitasi/meniru, 2) 

Memanipulasi/mempraktikan, 3) Presisi, 4) Artikulasi, dan 5) Naturalisasi. Untuk 

mendapatkan data yang akurat peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif 

dengan menggunakan tes praktek untuk menilai kompetensi pembelajaran siswa dalam 

materi teknik gerak tari kreasi. Tes ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 2 Sumedang 

yang melibatkan 34 siswa. Untuk mengukur kompetensi teknik gerak tari kreasi pada 

siswa setelah penerapan berbasis tiktok dengan excel manual dan rumus presntase 

ketuntasan klasikal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL 

3.1.1 Perencanaan Pembelajaran Teknik Gerak Tari Kreasi Pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 2 Sumedang 

Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 22 februari 2025,  diperoleh hasil 

observasi awal dengan guru seni budaya menunjukan bahwa kompetensi teknik gerak tari 

kreasi siswa kelas X – 8 di SMA Negeri 2 Sumedang belum memenuhi nilai KKM ( Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Pelaksanaan pra siklus dilakukan untuk mengukur kompetensi 

siswa dalam memperagakan teknik gerak tari kreasi sebelum diterapkannya model 

problem based learning berbasis tiktok dan mengidentifikasi permasalahan dengan 

melakukan observasi kepada guru dan siswa. Adapun observasi yang laksanakan dengan 

memperhatikan cara guru mengajar, dan aktivitas belajar siswa dalam proses 

memperagakan teknik gerak tari kreasi . Kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam mempelajari keterampilan teknik gerak tari kreasi, masih tergolong kurang 

sebelum diterapkannya model Problem Based Learning berbasis TikTok dalam 

pembelajaran tari di kelas X-8 SMA Negeri 2 Sumedang. Banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam menirukan gerakan tari secara tepat, cenderung kaku, tidak 

bersemangat, dan tidak selaras dengan irama musik. Selain itu, siswa masih kurang 

berminat atau terlibat dalam proses pembelajaran, terbukti dari kurangnya inisiatif dalam 

berlatih sendiri maupun berdiskusi tentang makna gerak tari. Hal ini menunjukan bahwa 

siswa akan cepat kehilangan minat dan kurang terlibat dalam pembelajaran jika 

pembelajaran masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Diera digital ini, siswa 

lebih aktif dengan penggunaan media sosial, ebih terbiasa menggunakan media sosial, 

platform seperti TikTok belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal  dalam potensi 

pendidikannya. Untuk meningkatkan kemampuan teknik gerak dan motivasi belajar 

siswa, kondisi ini menyoroti perlunya penerapan paradigma pembelajaran yang lebih 

kontekstual, kreatif, dan berbasis teknologi digital. Berdasarkan hasil observasi prasiklus 

yang dilakukan diperoleh dari hasil tes LKPD untuk mengukur kompetensi siswa dalam 

memperagakan teknik gerak tari kreasi dengan nilai persentase ketuntasan klasikal 
15

34 
 ᵡ 

100 = 44.11%.  

Tabel 1. Hasil Penilaian Tes Praktik Pra Siklus  

No Indikator            Rata -  rata  

1 Imitasi 77.26 

2 Manipulasi 75.29 

3 Presisi 72.60 

4 Artikulasi 69.88 

5 Naturalisasi       68.88 

 Skor Rata – rata 363.32 

 Nilai    72.66 

 Tuntas 15 (44.11%) 

 Belum Tuntas 19 (55.88%) 
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Berdasarkan tabel 1 hasil prasiklus kompetensi teknik gerak tari kraesi siswa masih 

sangat kurang, hal ini disebabkan kurangnya bimbingan. Maka dari itu, peneliti 

mengusulkan model problem based learning berbasis tiktok dalam mata pelajaran seni 

budaya khususnya materi teknik gerak tari kreasi. Model problem based learning adalah 

model pembelajaran berbasis masalah, siswa diberi masalah untuk memperagakan teknik 

gerak tari dengan tepat sesuai dengan iringan musik dan masalah tersebut  yang harus 

dipecahkan oleh siswa yaitu berlatih secara berkelompok dengan media pembelajaran 

video tutorial teknik gerak tari di tiktok, maka siswa dapat mengulang – ngulang teknik 

gerak yang dilakukan dengan benar dan selaras dengan musik. Siswa dapat berlatih secara 

mandiri dan kelompok berdasarkan pendekatan melalui video tiktok yang dibuat oleh 

peneliti.  

Peneliti merencanakan tindakan yang merupakan perbaikan pembelajaran dari 

pembelajaran sebelumnya (prasiklus) pada tahap perbaikan siklus I diharapkan siswa 

kelas X pada mata pelajaran Seni Budaya tentang materi teknik gerak tari kreasi akan 

meningkat dan dapat memenuhi KKM apabila guru menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat pada siklus I dan siklus II yang dapat menarik minat siswa, membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, dan memberikan pemahaman. Tahapan perbaikan yang 

telah dilakukan peneliti, menetapkan jadwal pelaksanaan peningkatan pembelajaran 

siklus I pada hari kamis 08 Mei 2025 dan siklus II 15 Mei 2025, memilih pendekatan 

Problem Based Learning Berbasis Tiktok sebagai pendekatan yang akan diterapkan untuk 

meningkatkan pembelajaran, menyusun rencana pembelajaran Seni Budaya siklus I dan 

siklus II tentang memahami teknik gerak tari kreasi dan mempergakan teknik gerak tari 

berdasarkan iringan musik yang sudah di tentukan oleh peneliti, membuat video 

pembelajaran tutorial teknik gerak tari kreasi (tari jaipong) yang di upload peneliti di 

media tiktok, menyiapkan bahan ajar, alat observasi, alat tes, dan media pembelajaran 

(LKPD beserta video pembelajaran ditiktok) yang siap digunakan dalam mengukur 

kompetensi siswa dalam pembelajaran seni budaya  tentang teknik gerak tari kreasi, 

membuat lembar penilaian siswa pada aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi.  

3.1.2 Proses Meningkatkan Kompetensi teknik Gerak Dengan Problem Based Learning 

Berbasis Tiktok 

Penelitian ini laksanakan di kelas X – 8 SMA Negeri 2 Sumedang. Penelitian ini dilakukan 
sebanyakan dua siklus/ dua pertemuan. Pada siklus I/ pertemuan pertama dimulai tanggal 
8 Mei 2025 peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang berkaitan dengan teknik 
gerak tari kreasi (tari jaipong), dan berlatih teknik gerak tari jaipong seperti dari bagian 
kepala, tubuh, tangan, dan kaki. Pada pertemuan pertama peneliti Menjelaskan materi 
teknik gerak tari kreasi (tari jaipong), dan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pengetahuan individu dan keterampilan secara berkelompok. Siklus II/ Pertemuan kedua 
15 mei 2025 peneliti mengulas materi sebelumnya dan memberikan penguatan untuk 
siswa dengan menstimulus siswa untuk mencoba melakukan gerak secara bersamaan,  
3.1.2.1 Siklus I Materi Teknik Gerak Tari Jaipong 
     Siklus 1 merupakan tahap awal tindakan pembelajaran dari penelitian dengan 
menggunakan model problem based learning berbasis tiktok. Berdasarkan masalah – 
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran tari pada siswa kelas X – 8 SMA Negeri 2 
sumedang yaitu permasalahan pada model pembelajaran pada mata pelajaran seni 
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budaya khususnya seni tari, peneliti melakukan penerapan model problem based learning 
yang dilakukan sesuai dengan sintaks model pembelajaran problem based learning.  
Sebelum melakukan pembelajaran peneliti mempersiapkan silabus, dan membuat RPP 
sesuai dengan model pembelajaran problem based learning. Siswa diberi Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) secara individu sebagai tes pengetahuan dan secara kelompok 
sebagai tes praktik. Siswa mulai untuk memahami materi dan berlatih teknik gerak dasar 
tari jaipong mulai dari kepala, tubuh, badan, kaki, dan tangan.  Pelaksanaaan tindakan 
dilkukan sesuai sintaks model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran 
dikelas, pertemuan pertama dilaksanakan 8 Mei 2025 Selama 2 x 40 menit dengan KD 3.3 
Memahami teknik gerak dalam ragam gerak tari kreasi ( Tari Jaipong) dan KD 4.3 
Meperagakan tari kreasi berdasarkan teknik gerak tari kreasi ( Tari jaipong). Pertemuan 
pertama siklus 1, peneliti menjelaskan materi berdasarkan sintaks Problem Based 
Learning : Orientasi masalah; peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik memberikan pertanyaan – pertannyaan dan menggali 
ide – ide dari siswa, dan menjelaskan secara garis besar materi pembelajaran konsep 
teknik gerak tari dan peserta didik mengamati tayangan tiktok dan peserta didik mencatat 
hasil pengamatan dari penayangan video tiktok, dan peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya. Menggorganisasi peserta didik untuk belajar; Peserta didik dibagi 
menjadi 5 – 6 anak, peneliti membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang 
berisikan link memuat video tiktok gerak tari jaipong yang terdiri dari kepala, tubuh, 
tangan, dan kaki. Peneliti menjelaskan permasalahan dan langkah –langkah 
menyelesaikan LKPD memastikan setiap kelompok memahami tugas masing – masing, 
dan meminta peserta didik bekerja sama/ berdiskusi untuk melihat video tarian tersebut. 
Membimbing individual maupun kelompok; Peneliti berkeliling untuk mengecek 
kerjasama kelompok, berpikir kritis dan analis konsep, mendorong peserta didik untuk 
berlatih teknik gerak dasar tari kreasi. Setelah seluruh peserta didik selesai mengerjakan 
LKPD, peneliti meminta peserta didik mengumpulkan lembaran LKPD. Peneliti 
menanyakan jawaban soal LKPD yang telah diberikan secara lisan untuk mengingat 
jawaban yang telah diberikan. Mengembangkan dan menyajikan hasil; Pada fase ini setiap 
kelompok menampilkan hasil latihan berdasarkan pemahamannya, dan peserta didik 
memberikan umpan balik kepada kelompok lain. Menganalisis dan mengevaluasi; Peserta 
didik merefleksikan proses pembelajaran, peneliti memberikan evaluasi terhadap proses 
dan hasil latihan dan membimbing peserta didik membuat kesimpulan kegiatan 
Pembelajaran, dan peserta didik saling memberi saran tentang unjuk kerja/presentasi 
kelompok lain. 

 
Gambar 1. Siklus I Siswa Mendemostrasikan didepan Kelas 

 (DOC. Depi Julianti, 2025) 
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        Pada Gambar 1 siklus I perwakilan Kelompok 2 memperagakan teknik gerak dasar tari 
jaipong  berdasarkan iringan musik. Kelompok yang telah tampil juga dapat menerima 
komentar dan saran dari kelompok lain. Berikut ini adalah hasil proses pembelajaran yang 
diperoleh siswa setelah proses pembelajaran: semua kelompok menirukan video tari yang 
telah dibuat oleh peneliti dan mengkreasikan tari jaipong tetapi tidak mengilangkan teknik 
gerak yang telah dipelajari sesuai dengan iringan musik. setelah kegiatan pembelajaran 
dengan menonton tayangan video teknik gerak tari jaipong  dan menjawab soal LKPD yang 
telah diberikan oleh peneliti kepada siswa, peneliti memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya di akhir pembelajaran, kemudian siswa dan peneliti menyimpulkan tentang 
materi pembelajaran yang telah dipelajari, peneliti memberikan motivasi dan manfaat 
yang berkaitan dengan materi pembahasan yang sudah dibahas, peserta didik 
merefleksikan pembelajaran yang dilakukan dengan bimbingan guru, peneliti meminta 
mereka meninjau materi yang telah dipelajari, dan mengakhiri dengan doa.  
 Hasil pembelajaran siklus I terdapat peningkatan yang cukup berarti jika dibandingkan 
dengan sebelum dilakukannya tindakan penerapan model problem based learning berbasis 
tiktok. Penyebab kurangnya peningkatan siklus I diakibatkan diantaranya yaitu : Siswa 
belum memahami teknik yang digunakan dimana siswa  malas untuk  bergerak  karena 
merasa bahwa menari itu hal yang susah dan siswa belum aktif bertanya. Melihat dari 
kehadiran siswa pada siklus  I menunjukan bahwa siswa yang tidak hadir ditugaskan untuk 
membuat video tiktok secara berkelompok sehingga siswa memiliki kemauan atau minat 
dalam mengikuti pembelajaran seni budaya (seni tari). Hal ini menunjukan bahwa siswa 
memiliki minat terhadap model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga siswa 
yang tidak hadir dapat menyelesaikan tugasnya. Pada siklus I hasil tes praktik siswa dalam 
melakukan teknik gerak tari ini masih belum memenuhi nilai KKM, karena mereka 
dilingkungan pendidikan sehingga mereka merasa kesulitan dalam melakukan teknik gerak 
seperti kaku, dan kurang lancar. Pada kegiatan siklus I ini setiap siswa dinilai menggunakan 
lembar observasi dan penilaian yang dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah. Maka 
dengan adanya permasalahan ini peneliti perlu melakukan tindakan lanjutan yaitu 
pelaksanaan siklus II.  
 

Tabel 2. Hasil Penilaian Tes Praktik Siklus I 

No Indikator            Rata -  rata  

1 Imitasi 76.83 

2 Manipulasi 77.88 

3 Presisi 78.64 

4 Artikulasi 74.39 

5 Naturalisasi       74.5 

 Skor Rata – rata 382.26 

 Nilai    76.45 

 Nilai Tertinggi 93.4 

 Nilai Terendah 63.4 

 Tuntas 28 (82.35%) 

 Belum Tuntas 6 (17.6%) 

 
        Berdasarkan tabel 2 nilai yang telah diperoleh pada siklus I, dapat terlihat bahwa 
adanya peningkatan kompetensi siswa dalam memperagakan teknik gerak dari tes awal 
dengan siklus I. Pada tes awal ketuntasan yang diperoleh sebesar 44.11%, dan pada siklus 
I ketuntasan yang diperoleh sebesar 82.35% setelah mendapatkan hasil akhir pada proses 
pembelajaran teknik gerak tari kreasi (tari jaipong) pada siklus I dapat dilihat kekurangan 
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dan kelebihan pembelajaran yaitu, Implementasi proses pembelajaran telah sesuai dengan 
tahapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), namun masih ada kendala siswa belum 
disiplin. Siswa masih kaku untuk melakukan teknik gerak tari dan mengatur ketepatan 
gerakan dengan iringan musik. Maka dari itu kelompok belajar berfungsi untuk 
mengajarkan anggota lain yang kesulitan dan saling membantu satu sama lain dalam 
melakukan teknik gerak tari jaipong. Untuk memperbaiki siklus I peneliti merencanakan 
untuk siklus II untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam teknik gerak dengan 
memperbaiki RPP, menambahkan materi, memberikan stimulus yang mudah dimengerti, 
dan perbaikan video tutorial tiktok. 
 
3.1.2.2  Siklus II Materi Teknik Gerak Tari Jaipong Dan Penampilan Hasil 
 Tahap pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 dengan 
menggunakan model problem based learning. Adapun tahapan – tahapan diantaranya, 
Perencanaan dilakukan untuk memperbaiki kendala – kendala yang terjadi pada siklus I, 
penerapan model problem based learning sesuai sintaks model pembelajaran problem 
based learning, sama seperti siklus I dengan kompetensi dasarnya memperagakan teknik 
gerak dasar tari kreasi (tari jaipong). Perbaikan pembelajaran siklus I, peneliti menjelaskan 
materi tentang teknik gerak tari jaipong dibuat lebih terperinci dan dan melakukan stimulus 
peserta didik untuk melakukan teknik gerak yang di beri contoh oleh peneliti dan peneliti 
memberikan gerak dasar tari jaipong dan siswa mampu membuat rangkaian gerak dasar 
menjadi suatu tarian. Sebelum pelaksanaan siklus II, peneliti memperbaiki rencana 
pembelajaran (RPP), serta perbaikan video tiktok. 
 Tindakan dilakukan sesuai sintaks model Problem Based Learning dalam proses 
pembelajaran dikelas yaitu, pertemuan pertama dilaksanakan 15 Mei 2025 Selama 4 x 40 
menit dengan KD 4.3 Meperagakan tari kreasi berdasarkan teknik gerak dasar tari kreasi ( 
Tari jaipong). Orientasi masalah; Peneliti memberikan tantangan: "Bagaimana cara kalian 
melatih teknik-teknik gerak Tari Jaipong yang sudah kalian identifikasi agar dapat 
melakukannya dengan benar dan luwes?", “siswa berpendapat dengan berlatih dan 
kosentrasi”, peneliti dapat menampilkan kembali cuplikan video gerakan dasar Tari Jaipong 
sebagai referensi. Dan peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya. Menggorganisasi 
peserta didik untuk belajar;  Peserta didik tetap dalam kelompok yang sama, peneliti 
memberikan LKPD berisi tugas untuk merencanakan latihan teknik gerak (pembagian 
tugas, fokus gerakan) dan menyusun rangkaian gerak sederhana dengan iringan musik yang 
disiapkan oleh peneliti. Peneliti menjelaskan permasalahan dan langkah-langkah 
menyelesaikan LKPD, memastikan setiap anggota memahami tugas masing-masing. 
Peneliti meminta peserta didik melengkapi identitas kelompok meminta Peserta Didik 
bekerja sama / berdiskusi untuk melihat video tarian tersebut. Membimbing inividual dan 
kelompok; Setiap kelompok berlatih teknik-teknik gerak Tari Jaipong secara bersama-sama. 
Mereka dapat saling memberikan koreksi dan masukan. Peserta didik mengidentifikasi 
berbagai teknik gerak kepala, tubuh, tangan, dan kaki yang mereka lihat dan mencatatnya 
dalam LKPD. Peneliti  berkeliling untuk memberikan bimbingan teknis, menjawab 
pertanyaan, dan memberikan motivasi. Peneliti dapat memberikan saran tentang cara 
memecah gerakan yang sulit menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk dilatih. 
Mengembangkan dan menyajikan; Setiap kelompok mempersiapkan penampilan 
rangkaian gerak sederhana Tari Jaipong yang telah mereka pelajari dari video tiktok, 
beberapa kelompok secara bergilir menampilkan rangkaian gerak mereka di depan kelas 
dengan iringan musik, kelompok lain mengamati dan memberikan umpan balik konstruktif 
berdasarkan ketepatan teknik gerak dan kesesuaian dengan iringan. Menganalisis dan 
mengevaluasi; Siswa merefleksikan proses pembelajaran, peneliti memberikan evaluasi 
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terhadap proses dan hasil latihan dan membimbing peserta didik membuat kesimpulan 
kegiatan Pembelajaran, peserta didik saling memberi saran tentang unjuk kerja/presentasi 
kelompok lain. peneliti memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya di akhir 
pembelajaran, peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang materi pembelajaran 
yang telah dipelajari, setelah itu peneliti memberikan pertanyaan lisan atau kuis singkat 
untuk mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi (menyebutkan contoh teknik 
gerak capang dan deskripsinya). Peserta didik merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan bimbingan peneliti. Tindak lanjut: siswa diminta untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari hari ini. Peneliti menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam. 
 Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II, terdapat peningkatan yang terlihat dari siswa 
diantaranya adalah kehadiran siswa mencapai 99%, hal ini menunjukan siswa memiliki 
minat untuk belajar pada mata pelajaran seni budaya (seni tari).  Siswa aktif dalam 
pembelajaran dan siswa  mampu melakukan gerak dengan sangat antusias. Hal ini dapat 
dilihat bahwa siswa dapat dikatakan kompeten melakukan teknik gerak tari sesuai 
indikator penilainya yang telah ditentukan, penerapan model problem based learning 
berbasis titkok dapat mempengaruhi berpikir siswa dalam mempelajari dan 
memperagakan teknik gerak tari kreasi (tari jaipong) kelas X – 8 SMA Negeri 2 Sumedang. 
Maka berdasarkan kelima  aspek yang diberikan untuk meningkatkan kompetensi teknik 
gerak tari siswa dapat  memahami tes praktik yang diberikan oleh peneliti. 
 

Tabel 3. Hasil Penilaian Tes Praktik Siklus II 

No Indikator                Rata-  rata 

1 Imitasi 81.16 

2 Manipulasi 79.54 

3 Presisi 80.73 

4 Artikulasi 77.17 

  5 Naturalisasi 76.86 

 Skor Rata – rata 395.4 

 Nilai 79.09 

 Nilai Tertinggi               94 

 Nilai Terendah              67 

 Tuntas 33 (97.05%) 

 Belum Tuntas        1 (2.94%) 

 
 Berdasarkan tabel 3 pelaksanaan tindakan perbaikan siklus I  dengan penerapan model 
problem based learning berbasis tiktok menghasilkan peningkatan beripikir siswa dalam 
memecahkan masalah, maka dapat dikatakan bahwa hal ini memberikan dampak positif 
terhadap keterampilan siswa dalam mata pelajaran seni budaya (seni tari) khususnya 
dalam memperagakan teknik gerak tari kreasi (tari jaipong) berdasarkan iringan musik. 
Dikatakan bahwa siswa telah memenuhi KKM Seni Budaya sebesar 70, presentase 
ketuntasan yang ditetapkan 85% bahkan melebihi 97.05%. Dengan proses pelaksanaan 
tindakan siklus I dan siklus II dapat terlaksana dengan baik dan terstruktur, sehingga 
mendapatkan hasil yang diharapkan yaitu siswa kompeten dalam teknik gerak tari karena  
hal ini dapat diperoleh karena motivasi dan minat siswa untuk memahami dan mempelajari 
materi dengan model pembelajaran yang diberikan oleh peneliti. Berdasarkan indikator 
dan target pencapaian kompetensi telah terpenuhi maka peneliti memutuskan untuk 
mengakhiri perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
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3.1.3 Hasil Penggunaan Model Problem Based Learning Berbasis Tiktok Untuk 
Meningkatkan Kompetensi teknik Gerak 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model problem based leraning 
berbasis tiktok dengan melaksanakan tindakan perbaikan  dari siklus 1 hingga siklus II dapat 
meningkatkan kompetensi teknik gerak tari kreasi (tari jaipong). Peneliti mengamati bahwa 
hasil rata-rata kerja individu dan kelompok siswa meningkat dari siklus I hingga siklus 2, 
teknik yang digunakan pada siklus II lebih terstruktur dan jelas sesuai dengan musik 
pengiring. Berbeda dengan siklus I, siswa masih kaku dan teknik geraknya belum sesuai 
dengan apa yang dipelajari. Berikut hasil penilaian siklus 2 terdapat peningkatan dilihat dari 
tabel di bawah: 
 

Tabel 4. Penilaian Hasil Peningkatan Siswa Setelah Tindakan Perbaikan Siklus II 

Nilai Kategori Banyak Presentase 
Pencapaian 

Keterangan 

91 - 100 Sangat Baik 4 orang 11.8% Tuntas 

81 - 90 Baik  12 orang    35.3% Tuntas 

70 - 80 Cukup    17 orang 50% Tuntas 

61 - 70 Kurang      1 orang 2.49% Belum Tuntas 

 
Berdasarkan data hasil dari tabel diatas nilai lembar kerja peserta didik siswa kelas X – 

8 pada siklus II peningkatan kompetensi teknik gerak tari kreasi (tari  jaipong) sesuai dengan 

iringan musik menunjukan terdapat 4 siswa yang mendapatkan penilaian dengan kategori 

sangat baik, pada kategori ini siswa menunjukan peningkatan pemahaman terhadap 

pembelajaran siswa mampu memperagakan teknik gerak tari dengan terstruktur sesuai 

iringan musik dan mengkreasikan gerakan tanpa menghilangkan makna didalamnya, 

terdapat 12 siswa dengan ketegori baik siswa mampu  menunjukan teknik gerak dengan 

terstruktur sesuai iringan musik tetapi tidak menunjukan kreasi gerak, 16 siswa dengan 

kategori cukup baik siswa mampu melakukan teknik gerak tari dengan terstruktur tetapi 

sebagian gerak tidak sesuai iringan musik, dan 2 orang siswa dengan kategori kurang siswa 

belum menunjukan teknik gerak tari karena siswa merasa sulit bergerak, mengakibatkan 

gerak kaku dan kurang kepekaan terhadap gerak dengan iringan musik. Siswa 

mendapatkan  nilai sangat baik menunjukan persentase  sebesar 11.8%, kategori baik 

sebesar 35.3%, kategori cukup 50%, dan kategori kurang 5.88%. Ini menunjukan bahwa 

dalam penelitian ini telah tercapai sesuai apa yang dirancang peneliti. 

Dengan melihat hasil rata – rata siklus II sebesar 79.09% siswa mengalami 

peningkatakan dalam melakukan teknik gerak tari. Dari perolehan hasil rata – rata. Siklus 

II  dapat dilihat peningkatan yang terjadi dari hasil prasiklus hingga siklus II terjadi 

peningkatan  44,11% hingga mencapai 97.05%. Penelitian dikategorikan berhasil, hasil 

akhir rata - rata  menunjukan bahwa siswa kelas X - 8 dinyatakan kompeten dalam 

meningkatkan teknik gerak tari dalam pembelajaran seni budaya (seni tari).  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru seni budaya maka hasil penggunaan model problem based 

learning berbasis tiktok dapat memberikan peningkatakan kompetensi siswa dalam teknik 

gerak tari, meskipun tidak 100%, namun peningkatakan model ini menjadi acuan baru 

untuk guru seni budaya di SMA Negeri 2 Sumedang, karena video yang mudah diakses serta 
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video tutorial gerak yang mudah dipahami oleh siswa dan berdasarkan hasil wawancara 

siswa dalam pembelajaran tari berbasis video saat siswa melihat video tari di TikTok, ia 

mampu mengulang gerakan secara berurutan dengan bantuan teknik mencatat urutan 

gerakan dan menghitung ketukan setiap gerakan hingga transisi ke gerakan berikutnya. 

Siswa merasa mampu mempraktikkan teknik gerakan secara mandiri karena pengajaran 

guru yang sangat rinci dan komunikatif, sehingga mudah dipahami. 

 

3.2  PEMBAHASAN 

Pada kegiatan Prasiklus guru menggunakan model pembelajaran project based learning 

menunjukan penurunan kompetensi siswa pada teknik gerak tari. Hanya 15  dari 34 siswa 

yang tuntas memenuhi KKM sebesar 44.11%, sisanya 19 orang sebesar 55.88% siswa masih 

belum tuntas dengan rata – rata kelas 72.66%, hal tersebut terjadi kerena model 

pembelajaran yang dilakukan berbasis project siswa hanya dituntut untuk membuat tanpa 

memberikan arahan yang jelas, berbasis project terkadang banyak kendala yang di 

hadapkan kuranganya minat dan motivasi dalam pembelajaran seni budaya khususnya seni 

tari banyak siswa yang malas bergerak, memahami, bahkan melakukan gerak tari. Mereka 

hanya mengerjakan sebisanya, sehingga hasil yang diharapan tidak sesuai. Maka peneliti 

merencanakan untuk memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning berbasis tiktok, peneliti membuat RPP menggunakan sintaks model problem 

based learning, dan peneliti membuat video tutorial teknik gerak tari mulai dari kepala, 

badan, tangan, dan kaki. Model problem based learning merupakan model berbasis 

masalah maka siswa harus mampu memecahkan  masalah dari pembelajaran dengan 

adanya video tutorial siswa akan lebih mudah karena mereka dapat memutar ulang video 

tersebut. Hal ini diperkuat teori multimedia oleh mayer pembelajaran multimedia 

merupakan teori yang menjelaskan bagaimana otak memproses informasi dari berbagai 

saluran, seperti visual dan pendengaran, untuk belajar lebih mendalam. Media 

pembelajaran salah satu alat komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Badaruddin et al., 2023; Firdaus et al., 2025). 

Pada siklus I, guru merancang model pembelajaran berbeda dengan model sebelumnya 

model yang digunakan pada siklus I guru menerapkan model problem based learning 

berbasis tiktok untuk mata pelajaran seni budaya (seni tari). Menurut masunah pada 

kegiatan pembelajaran tari sebagai sarana untuk menghayati dan mengungkapkan kembali 

nilai – nilai estetika yang ditemui dalam kehidupan, latihan belajar tari ini harus mampu 

memupuk kemampuan kreatif para siswa (Masunah, 2012). Setelah diobservasi melalui 

penilaian tes praktik, guru menemukan bahwa terjadi peningkatan kompetensi teknik 

gerak tari pada siswa meskipun belum  maksimal ada 6 siswa dibawah KKM. Siklus 2 guru 

dan siswa mempelajari teknik gerak tari dengan model problem based learning Berbasis 

tiktok, Pembelajaran dilakukan dengan mengulang kembali materi yang dijelaskan pada 

pertemuan sebelumnya menstimulus siswa untuk melakukan gerak sederhana contohnya 

gerak tumpang tali, capang, dan kepret. Penggunaan video tutorial  teknik gerak, sehingga 

siswa jika sulit melakukan teknik gerak yang telah dipelajari siswa dapat memutar ulang 

video tutorial tiktok yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah dilaksanakan evaluasi dan 

diamati, pada siklus II terjadi peningkatan kompetensi siswa terhadap teknik gerak tari 
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kreasi (tari jaipong) yang signifikan karena sudah terbiasa dengan model yang digunakan 

oleh Peneliti, siswa banyak bertanya jika merasa kesulitan dan mereka menumbuhkan 

minat dalam Pembelajaran tari. Hasil belajar siklus II menunjukkan 97.05% siswa mecapai 

KKM dengan rata – rata kelas meningkat dari  siklus I 76.45% menjadi 79.09% di siklus II. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan prasiklus, siklus I dan perbaikan siklus II diketahui bahwa 

siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Adapun data perbandingan hasil 

peningkatan siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

 

Tabel 5. Perbandingan Nilai prasiklus, siklus I, dan Siklus II 

Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 

Nilai Terendah 63.5 63.4 67 

Nilai Tertinggi 84.7 93.4 94 

Rata – Rata Niai 72.66 76.45 79.09 

Prentase Siswa Tuntas 44.11% 82.35% 97.05% 

Presentase Siswa Belum 
Tuntas 

55.88% 17.6% 2.94% 

 

Adapun rekap presentase ketercapaian klasikal dari hasil tes praktik siswa dilihat pada 

grafik  

 

Gambar 2. Rekasp Presentase Ketercapaian Klasikal Per Siklus 

  Dari grafik diatas  dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan banyaknya siswa yang 

belum tuntas (belum mencapai KKM) sebaliknya siswa yang sudah tuntas mengalami 

peningkatan dari prasiklus, siklus 1 hingga pada siklus 2 sebesar 97.05% siswa telah 

tuntas. Pada siklus 1 ada beberapa siswa yang belum terbiasa dengan model problem 

based learning, namun setelah mereka mencoba dan adanya penugasan kelompok di 

rumah untuk menirukan suatu tarian yang telah dibuat oleh peneliti bedasarkan teknik 

gerak tari sesuai dengan iringan musik dan mencoba melakukan praktik didepan kelas dan 

ditugaskan untuk mengauploadnya di tiktok kelompok masing masing, terlihat pada siklus 

2 siswa sudah terbiasa melakukan praktik sehingga terjadi kenaikan presentase 

ketuntasan yang memuaskan dengan tuntasnya 92.05% siswa. 

Dalam pembelajaran seni budaya khususnya seni tari siswa cenderung berpikir bahwa 

pembelajaran tari itu sulit dimengerti dan penuh dengan gerakan gerakan yang sulit 

sehingga siswa cenderung tidak tertarik pada pelajaran seni tari. Oleh karena itu 
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diperlukan strategi, model, maupun metode pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

minat dan ketertarikan siswa untuk belajar Seni budaya (seni tari). Salah satu upaya yang 

peneliti lakukan adalah menggunakan model problem based learning berbasis tiktok 

untuk meningkatkan kompetensi teknik gerak tari kreasi (tari jaipong) siswa pada 

pembelajaran Seni budaya (seni tari) materi teknik gerak tari kreasi(tari jaipong). Peneliti 

berhasil memperbaiki pembelajaran dengan model problem based learning berbasis 

tiktok, penggunaan media berbasis tiktok yang telah banyak digunakan oleh generasi 

zaman sekarang, siswa akan lebih mudah mengakses video pembelajaran serta video 

dapat diputar ulang jika ada gerakan yang susah dimengerti, namun dengan adanya video 

guru menstimulus siswa dalam bergerak untuk menghasilkan pemahaman yang lebih. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses pembelajaran membutuhkan model dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Model 
problem based learning mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah dan berpikir 
kritis dalam proses pembelajaran. Media tiktok menjadi peran penting dalam proses 
pembelajaran di kelas X -8 SMA Negeti 2 Sumedang seperti video tutorial teknik gerak 
tari, hal ini dapat mempermudah siswa untuk melakukan teknik gerak dengan siswa dapat 
memutar ulang video. Penggunaan tiktok sebagai media pembelajaran membuat siswa 
menjadi antusias, aktif, dan percaya diri dalam meniru, memperaktikan, presisi, artikulasi, 
dan naturalisasi. Maka penerapan model Problem Based Learning berbasis TikTok 
berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi teknik gerak tari kreasi. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang menggabungkan pendekatan 
Problem based learning berbasis tiktok mampu menciptakan suasana belajar yang 
kontekstual, menyenangkan, dan relevan dengan karakteristik siswa generasi digital. 
Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam 
kelompok, serta berkreasi dalam menciptakan gerakan tari dan menyajikannya dalam 
bentuk video digital. Penerapan model Problem based learning berbasis TikTok secara 
nyata meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, baik secara individu 
maupun kelompok. Siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi ketika 
menghadapi permasalahan tari yang menuntut mereka untuk mencari solusi, meniru 
koreografi yang telah dibuat peneliti, dan menampilkan hasil karya dalam format video. 
Evaluasi hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan pada aspek psikomotorik 
(keterampilan teknik gerak tari kreasi). Dengan demikian, model Problem based learning 
berbasis TikTok efektif dalam meningkatkan kompetensi teknik gerak tari kreasi siswa 
secara menyeluruh. 
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